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BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang hubungan pengetahuan, sikap dan persepsi 

ketersediaan sarana dengan perilaku pada masyarakat tentang personal hygiene saat 

pandemic COVID-19 di Kota Solok Tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa : 

1. Lebih dari separuh responden memiliki perilaku buruk (64%) dalam 

penerapan personal hygiene saat pandemi COVID-19 di Kota Solok Tahun 

2021. 

2. Hampir tiga per-empat responden memiliki pengetahuan yang tinggi 

(74,2%) mengenai personal hygiene saat pandemi COVID-19 di Kota 

Solok Tahun 2021. 

3. Hampir tiga per-empat responden yang memiliki sikap yang negatif 

(70,8%) mengenai personal hygiene saat pandemi COVID-19 di Kota 

Solok Tahun 2021. 

4. Dua per-tiga responden memiliki persepsi ketersediaan sarana yang buruk 

(66,3%) mengenai personal hygiene saat pandemi COVID-19 di Kota 

Solok Tahun 2021. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku dengan pengetahuan 

pada masyarakat tentang personal hygiene saat pandemi COVID-19 di 

Kota Solok Tahun 2021. 

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku dengan sikap pada 

masyarakat tentang personal hygiene saat pandemi COVID-19 di Kota 

Solok Tahun 2021. 
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7. Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku dengan persepsi 

ketersediaan sarana pada masyarakat tentang personal hygiene saat 

pandemi COVID-19 di Kota Solok Tahun 2021 

 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang 

mungkin bermanfaat bagi semua puhak yang berperan dalam penelitian ini 

diantaranya : 

1. Bagi masyarakat 

Masyarakat diharapkan untuk meningkatkan pengetahuan seputar 

personal hygiene, lebih banyak mencari informasi-informasi terbaru 

seputar COVID-19 dan cara pencegahannya. Masyarakat juga diharapkan 

selalu menerapkan dan memiliki kesadaran yang tinggi dalam penerapan 

personal hygiene guna untuk meningkatkan derajat kesehatan dan juga 

mencegah individu dari penyebaran penyakit terutama saat kondisi 

pandemi COVID-19. 

2. Bagi pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat mengoptimalisasi sosialisasi dan 

edukasi tentang pentingnya menjaga personal hygiene saat pandemi 

COVID-19 kepada masyarakat secara terpadu dengan melibatkan tokoh-

tokoh masyarakat yang berpengaruh serta berbagai pihak. Melakukan 

penyebarluasan informasi kepada masyarakat serta berkelanjutan melalui 

media komunikasi publik, mendorong masyarakat untuk meningkatkan 

kedisiplinan dan kesadaran dalam penerapan protokol kesehatan melalui 

peningkatan promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat. 
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Mengoptimalisasikan pengawasan dan pengendalian penularan COVID-

19 melalui regulasi atau kebijakan daerah terkait penerapan protokol 

kesehatan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mendalami 

kajian faktor lain yang mempengaruhi perilaku masyarakat tentang 

personal hygiene saat pandemi COVID-19 seperti pengawasan dan 

pengendalian pemerintah, peraturan atau kebijakan daerah, dsb. 

 


